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I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Sesungguhnya seluruh gerak sejarah umat manusia berkisar pada satu tema dasar
 saja, yang berperan bagaikan suatu benang merah yang menjelujuri sejarah, yaitu
 perjuangan yang tidak putus-putusnya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik,
 lebih sejaterah dan lebih aman. wujud kehidupan yang didambakan itu disebut
 dengan berbagai nama, namun motivasi dan visualisasinya tidak jauh berbeda
 antara masyarakat yang satu dengan masyarakat lain. (Waluyo,2011:64)
 Budaya miskin atau the culture of proverti pada suatu masyarakat merupakan
 dampak dari keadaan miskin, bodoh dan terbelakang yang berkpanjangan hal ini
 merupakan fenomena yang tidak bisa kita pungkiri sampai saat ini, sehingga
 perlunya Pembangunan nasional yang bebasis pada pemenuhan hak dasar bukan
 pada kehendak pasar, hal ini merupakan implementasi kehendak rakyat, yang
 berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan rakyat, secara terencana dan
 terarah, sehingga pada gilirannya pembangunan dalam berbagai dimensi tidak
 berdiri sendiri tetapi memiliki korelasi antara berbagai upaya pembangunan yang
 memiliki keterkaitan, utamanya dalam pembangunan hukum dengan menjalankan
 amanah Undang-Undang Dasar 1945, agar dapat menuju masyarakat yang adil
 dan makmur. Seperti yang dikutip oleh Soemadiningrat menyebutkan bahwa:
 “Hukum adalah sebuah tatanan (Hukum ada dalam sebuah tatanan yang paling
 tidak dapatdibagi kedalam tiga yaitu : tatanan transedental, tatanan sosial dan
 tatananpolitik.) yang utuh (holistik) selalu bergerak, baik secara evolutif
 maupunrevolusioner. Sifat pergerakan itu merupakan sesuatu yang tidak
 dapatdihilangkan atau ditiadakan, tetapi sebagai sesuatu yang eksis dan
 prinsipil.” (Soemadiningrat, 2004:112)
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 Pembangunan hukum merupakan suatu kewajiban pemerintah, yang mendapat
 berbagai hambatan, sehingga upaya penyadaran hukum kepada masyarakat perlu
 makin ditingkatkan. Tanpa ada upaya yang baik akan berakhir dengan sebuah
 kenistaan dimana terdapat sebuah kondisi masyarakat yang tidak teratur. Untuk
 itu hukum dijadikan sebagai Panglima dalam mengatur berbagai gerak dinamika
 masyarakat. Obyektivitas penegakan hukum terasa masih jauh dari harapan
 masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari peradilan yang tidak jujur, hakim-hakim
 yang terkontaminasi oleh kondisi perilaku pemerintahan yang tidak konsisten,
 ketidakpercayaan lembaga yudikatif, di dalam menjalankan perannya sebagai
 pelindung, pengayom rakyat, yang berdampak pada tatanan kehidupan
 masyarakat yang tidak menganggap hukum sebagai jaminan keselamatan di dalam
 interaksi sesama warga masyarakat. (Soemadiningrat, 2004:120)
 Berbagai kasus merebak sejalan dengan tuntutan akan perubahan, yang dikenal
 dengan reformasi, tampak di berbagai lapisan masyarakat dari tingkat atas sampai
 bawah terjadi penyimpangan hukum. Pembangunan masyarakat hukum madani
 (civil society) merupakan tatanan hidup masyarakat yang memiliki kepatuhan
 terhadap niiai-nilai hukum. Akan tetapi dalam perjalanan (transisi) perubahan
 terdapat sejumlah ketimpangan hukum yang dilakukan oleh berbagai lapisan
 masyarakat. Pencurian, misalnya dibentuk dari tingkat dan klasifikasi pencurian
 yang bermula dari tingkat atas sampai bawah, sehingga dalam setiap peristiwa,
 sorotan keras terhadap pencurian terus dilancarkan, dalam rangka mengurangi
 tindak kriminal. Dalam sejarah peradaban manusia pencurian ada sejak terjadi
 ketimpangan antara kepemilikan benda-benda kebutuhan manusia, kekurangan
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 akan kebutuhan, dan ketidak pemilikan cenderung membuat orang berbuat
 menyimpang (pencurian). Pencurian dilakukan dengan berbagai cara, dari cara-
 cara tradisional sampai pada cara-cara modern dengan menggunakan alat-alat
 modern dengan pola yang lebih lihai. Hal seperti ini dapat terlihat dimana-mana,
 dan cenderung luput dari jertan hukum yang lebih paranya lagi banyak kejahatan
 yang bukan hanya orang dewasa melainkan anak-anak yang dibawah umur, yang
 merupakan generasi muda penerus bangsa. (Harahap, 2000:71)
 Anak adalah masa dimana banyak sekali terjadi hal-hal yang sangat kompleks
 yang salah satunya adalah perbuatan kenakalan yang menjurus kepada tindak
 pidana. Masa anak adalah masa dimana orang mencari jati diri yang ditandai
 dengan perbuatan-perbuatan tertentu untuk menentukan sendiri siapa diri mereka
 yang sesungguhnya, bagaimana sikap baik lahir maupun batin mereka, apa yang
 menjadi tumpuan mereka dan fungsi mereka dalam konteks kehidupan
 bermasyarakat . Dalam kondisi seperti ini, biasanya para remaja sibuk setiap
 harinya untuk mencari dan menuntut kemandirian dan tidak ingin campur tangan
 dari siapapun, termasuk orang tua mereka sendiri. (Sutedjo, 2006:18)
 Ketika terjadi kenakalan yang dilakukan oleh anak bahkan sampai mengarah
 kepada tindak pidana seperti pencurian, tentunya itu sangat meresahkan warga
 masyarakat karena masyarakat akan merasakan ketidaknyamanan dalam
 lingkungannya, keadaan seperti itu tentu tidak diinginkan oleh setiap warga
 masyarakat sehingga masyarakat cenderung melakukan peningkatan kewaspadaan
 dan upaya-upaya penanggulangan agar tindak pidana seperti pencurian khususnya
 yang dilakukan oleh anak bisa berkurang. Dalam menanggulangi dan manyikapi
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 berbagai perbuatan dan tingkah laku anak nakal, perlu mempertimbangkan
 kedudukan anak dengan segala ciri dan sifatnya yang khas. Walaupun anak telah
 dapat menentukan sendiri langkah perbuatan berdasarkan pikiran, perasaan dan
 kehendaknya, tetapi keadaan di sekitar dapat mempengaruhi perilakunya.
 Anak, orang tua dan masyarakat sekitarnya seharusnya lebih bertanggung jawab
 terhadap pembinaan, pendidikan, dan pengembangan perilaku tersebut. Mengingat
 sifatnya yang khusus yang memberikan landasan hukum yang bersifat nasional
 bagi generasi muda melalui tatanan Peradilan khusus bagi anak yang mempunyai
 perilaku yang menyimpang dan melakukan pelanggaran hukum, bukan hanya itu
 terkadang faktor kemiskinan juga menjadi faktor yang dominan mempengaruhi
 terjadinya tindakan-tindakan melawan hukum yang dilakukan oleh anak.
 Batas umur anak yang dapat diajukan ke Pengadilan Anak adalah sekurang-
 kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas)
 tahun dan belum pernah kawin. Pengadilan Anak merupakan salah satu
 Pengadilan Khusus yang berada di lingkungan Peradilan Umum yang disahkan
 pada tahun 2012 melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
 Peradilan Pidana Anak. Hakim yang mengadili perkara anak, adalah Hakim yang
 ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung atas usul Ketua
 Pengadilan Negeri yang bersangkutan melalui Ketua Pengadilan Tinggi. Hakim
 yang memeriksa dan mengadili perkara anak adalah Hakim Tunggal, namun
 dalam hal tertentu Ketua Pengadilan Negeri dapat menunjuk Hakim Majelis
 apabila ancaman pidana atas tindak pidana yang dilakukan anak yang
 bersangkutan lebih dari 5 (lima) tahun dan sulit pembuktiannya.
 http://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Khusus
 http://id.wikipedia.org/wiki/Peradilan_Umum
 http://id.wikipedia.org/wiki/Hakim
 http://id.wikipedia.org/wiki/Mahkamah_Agung
 http://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Negeri
 http://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Tinggi
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hakim_Majelis&action=edit&redlink=1
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 Presiden Republik Indonesia menandatangani Undang-Undang Nomor 11 Tahun
 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak pada tanggal 30 Juli 2012. Undang-
 Undang ini terbit didasarkan untuk menjaga harkat dan martabat, anak berhak
 mendapatkan perlindungan khusus, terutama perlindungan hukum dalam sistem
 peradilan pidana. Alasan lain Indonesia sebagai Negara Pihak dalam Konvensi
 Hak Anak yang mengatur prinsip perlindungan hukum terhadap anak mempunyai
 kewajiban untuk memberikan perlindungan khusus terhadap anak yang
 berhadapan dengan hukum. Serta Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
 Pengadilan Anak sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan kebutuhan
 hukum masyarakat, karena belum secara komprehensif memberikan perlindungan
 kepada anak yang berhadapan dengan hukum sehingga perlu diganti dengan
 undang-undang baru. Hal yang baru dalam Undang-Undang Sistem Peradilan
 Pidana Anak adalah anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya
 disebut anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum
 berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menulis judul proposal
 yang berjudul “Analisis Pemidanaan Terhadap Tindak Pidana Pencurian
 Disertai Kekerasan yang Dilakukan Oleh Anak.”
 B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup
 1. Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
 berikut :
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 a. Bagaimanakah pemidanaan terhadap tindak pidana pencurian disertai
 kekerasan yang dilakukan oleh anak?
 b. Bagaimanakah pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan pidana
 terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan?
 2. Ruang Lingkup
 Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan diatas, maka
 dipandang perlu bagi penulis membatasi ruang lingkup penelitian yakni:
 a. Subtansi ilmu penelitian ini merupakan penelian tentang ilmu hukum pidana
 b. Objek dari penelitian ini adalah tindak pidana pencurian disertai kekerasan
 yang dilakukan oleh anak.
 c. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Pengadilan Negeri Gunung Sugih.
 C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Sesuai dengan hal yang hendak penulis teliti yang berlandasarkan latar belakang
 dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian proposal ini adalah :
 a. Untuk mengetahui analisis pemidanaan terhadap tindak pidana pencurian
 disertai kekerasan yang dilakukan oleh anak.
 b. Untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan pidana
 terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan.
 2. Kegunaan Penelitian
 a. Kegunaan Teoritis
 Secara teoritis, penulisan proposal ini akan berguna sebagai salah satu sumbangan
 pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan disiplin ilmu hukum, khususnya
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 hukum pidana dan agar dapat menjadi sumber refrensi yang berkaitan dengan
 Tindak Pidana yang dilakukan anak dibawah umur dengan kekerasan.
 b. Kegunaan Praktis
 Penulisan proposal ini diharapkan berguna sebagai:
 1. Sarana belajar penulis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan agar
 lebih mengerti perkara-perkara tindak pidana yang dilakukan anak dibawah
 umur dengan pemberatan.
 2. Sumber informasi, dengan adanya tulisan proposal ini semoga saja dapat
 menjadi bahan bacaan serta sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi pihak-pihak
 terkait.
 3. Sumber pembanding, penulisan proposal ini merupakan sumber pembanding
 ilmu pengetahuan terhadap suatu hal yang berbeda dalam konteks teoritis dan
 ralitas terkhusus perkara-perkara tindak pidana yang dilakukan anak dibawah
 umur dengan pemberatan.
 D. Kerangka Teoritis dan Konseptual
 1. Kerangka Teoritis
 Kerangka teoritis adalah suatu konsep yang merupakan abstraksi dari hasil-hasil
 pemikiran atau kerangka acuan yang ada pada dasarnya, bertujuan untuk
 mengidentifikasi terhadap dimensi-dimensi sosial yang dianggap relevan oleh
 peneliti. (Soerjano Soekanto, 2006:125).
 a. Teori Pemidanaan
 Teori-teori pemidanaan dan tujuan pemidanaan yang ditawarkan dalam
 perkembangan hukum mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan kebutuhan
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 masyarakat. Dalam perkembangannya, tujuan pemidanaan dan pemidanaan
 memiliki pandangan-pandangan tersendiri yang mengalami perubahan-perubahan
 dari waktu ke waktu dengan berbagai aliran atau penggolongan sebagai berikut.
 Aliran Klasik berfaham indeterminisme mengenai kebebasan kehendak (free will)
 manusia yang menekankan pada perbuatan pelaku kejahatan sehingga
 dikehendakilah hukum pidana perbuatan (daad-strafrecht). Aliran klasik pada
 prinsipnya hanya menganutsingle track system berupa sanksi tunggal, yaitu sanksi
 pidana. Aliran ini juga bersifat retributif dan represif terhadap tindak pidana,
 sebab doktrin dalam aliran ini adalah pidana harus sesuai dengan kejahatan.
 Sebagai konsekuensinya, hukum harus dirumuskan dengan jelas dan tidak
 memberikan kemungkinan bagi hakim untuk melakukan penafsiran.
 Aliran Modern atau aliran positif bertitik tolak pada aliran determinisme yang
 menggantikan doktrin kebebasan berkehendak (the doctrine of free will). Manusia
 dipandang tidak mempunyai kebebasan berkehendak, tetapi dipengaruhi oleh
 watak lingkungannya, sehingga dia tidak dapat dipersalahkan atau
 dipertanggungjawabkan dan dipidana. Aliran ini menolak pandangan pembalasan
 berdasarkan kesalahan yang subyektif. Aliran ini menghendaki adanya
 individualisasi pidana yang bertujuan untuk mengadakan resosialisasi pelaku.
 Aliran ini menyatakan bahwa sistem hukum pidana, tindak pidana sebagai
 perbuatan yang diancam pidana oleh undang-undang, penilaian hakim yang
 didasarkan pada konteks hukum yang murni atau sanksi pidana itu sendiri harus
 tetap dipertahankan. Hanya saja dalam menggunakan hukum pidana, aliran ini
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 menolak penggunaan fiksi-fiksi yuridis dan teknik-teknik yuridis yang terlepas
 dari kenyataan sosial.
 Aliran Neo Klasik beranggapan bahwa pidana yang dihasilkan olah aliran klasik
 terlalu berat dan merusak semangat kemanusiaan yang berkembang pada saat itu.
 Perbaikan dalam aliran neo klasik ini didasarkan pada beberapa kebijakan
 peradilan dengan merumuskan pidana minimum dan maksimum dan mengakui
 asas-asas tentang keadaan yang meringankan (principle ofextenuating
 circumtances). Perbaikan selanjutnya adalah banyak kebijakan peradilan yang
 berdasarkan keadaaan-keadaan obyektif. Aliran ini mulai mempertimbangkan
 kebutuhan adanya pembinaan individual dari pelaku tindak pidana. Disamping
 munculnya aliran-aliran hukum pidana tersebut muncullah teori-teori tentang
 pemidanaan beserta tujuannya masing-masing yaitu sebagai berikut:
 1. Teori Absolut/Teori pembalasan (Vergeldings Theorien).
 Menurut teori ini pidana dijatuhkan semata-mata karena orang telah melakukan
 kejahatan atau tindak pidana. Teori ini diperkenalkan oleh Kent dan Hegel. Teori
 Absolut didasarkan pada pemikiran bahwa pidana tidak bertujuan untuk praktis,
 seperti memperbaiki penjahat tetapi pidana merupakan tuntutan mutlak, bukan
 hanya sesuatu yang perlu dijatuhkan tetapi menjadi keharusan, dengan kata lain
 hakikat pidana adalah pembalasan (revegen).
 Sebagaimana yang dinyatakan Muladi (Zainal Abidin, 2005:11) bahwa: Teori
 absolut memandang bahwa pemidanaan merupakan pembalasan atas kesalahan
 yang telah dilakukan sehingga berorientasi pada perbuatan dan terletak pada
 terjadinya kejahatan itu sendiri. Teori ini mengedepankan bahwa sanksi dalam
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 hukum pidana dijatuhkan semata-mata karena orang telah melakukan sesuatu
 kejahatan yang merupakan akibat mutlak yang harus ada sebagai suatu
 pembalasan kepada orang yang melakukan kejahatan sehingga sanksi bertujuan
 untuk memuaskan tuntutan keadilan.
 Menurut Vos (Andi Hamzah, 2003:27), bahwa: Teori pembalasan absolut ini
 terbagi atas pembalsan subyektif dan pembalasan obyektif. Pembalasan subyektif
 adalah pembalasan terhadap kesalahan pelaku, sementara pembalasan obyektif
 adalah pembalasan terhadap apa yang telah diciptakan oleh pelaku di dunia luar.
 Teori pembalasan mengatakan bahwa pidana tidaklah bertujuan untuk yang
 praktis, seperti memperbaiki penjahat. Kejahatan itu sendirilah yang mengandung
 unsur-unsur untuk dijatuhkannya pidana. Pidana secara mutlak ada, karena
 dilakukan suatu kejahatan. Tidaklah perlu untuk memikirkan manfaat
 menjatuhkan pidana itu. Setiap kejahatan harus berakibatkan dijatuhkan pidana
 kepada pelanggar. Oleh karena itulah maka teori ini disebut teori absolut. Pidana
 merupakan tuntutan mutlak, bukan hanya sesuatu yang perlu dijatuhkan tetapi
 menjadi keharusan. Hakikat suatu pidana ialah pembalasan
 (Andi Hamzah, 2005:31).
 Nigel Walker. Menjelaskan bahwa ada dua golongan penganut teori retributive
 yaitu:
 a. Teori Retributif Murni
 Teori ini yang memandang bahwa pidana harus sepadan dengan kesalahan.
 Teori Retributif Tidak Murni, Teori ini juga masih terpecah menjadi dua yaitu:
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 b. Teori Retributif terbatas (The Limiting Retribution)
 Teori Retributif terbatas yang berpandangan bahwa pidana tidak harus sepadan
 dengan kesalahan. yang lebih penting adalah keadaan yang tidak menyenangkan
 yang ditimbulkan oleh sanksi dalam hukum pidana itu harus tidak melebihi batas-
 batas yang tepat untuk penetapan kesalahan pelanggaran.
 c. Teori retributive distribusi (retribution in distribution)
 Penganut teori ini tidak hanya melepaskan gagasan bahwa sanksi dalam hukum
 pidana harus dirancang dengan pandangan pada pembalasan, namun juga gagasan
 bahwa harus ada batas yang tepat dalam retribusi pada beratnya sanksi.
 2. Teori Relatif atau Tujuan (Doel Theorien)
 Teori relatif atau teori tujuan, berpokok pangkal pada dasar bahwa pidana adalah
 alat untuk menegakkan tata tertib (hukum) dalam masyarakat. Teori ini berbeda
 dengan teori absolut, dasar pemikiran agar suatu kejahatan dapat dijatuhi
 hukuman artinya penjatuhan pidana mempunyai tujuan tertentu, misalnya
 memperbaiki sikap mental atau membuat pelaku tidak berbahaya lagi, dibutuhkan
 proses pembinaan sikap mental.
 Menurut Muladi (Zainal Abidin, 2005 : 11) tentang teori ini bahwa: Pemidanaan
 bukan sebagai pembalasan atas kesalahan pelaku tetapi sarana mencapai tujuan
 yang bermanfaat untuk melindungi masyarakat menuju kesejahteraan masyarakat.
 Sanksi ditekankan pada tujuannya, yakni untuk mencegah agar orang tidak
 melakukan kejahatan, maka bukan bertujuan untuk pemuasan absolut atas
 keadilan. Dari teori ini muncul tujuan pemidanaan yang sebagai sarana
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 pencegahan, baik pencegahan khusus (speciale preventie) yang ditujukan kepada
 pelaku maupun pencegahan umum (general preventie) yang ditujukan ke
 masyarakat.
 Teori relatif ini berasas pada tiga tujuan utama pemidanaan yaitu
 preventif,detterence, dan reformatif. Tujuan preventif (prevention) untuk
 melindungi masyarakat dengan menempatkan pelaku kejahatan terpisah dari
 masyarakat. Tujuan menakuti (detterence) untuk menimbulkan rasa takut
 melakukan kejahatan, baik bagi individual pelaku agar tidak mengulangi
 perbuatanya, maupun bagi publik sebagai langkah panjang. Sedangkan tujuan
 perubahan (reformation) untuk mengubah sifat jahat si pelaku dengan
 dilakukannya pembinaan dan pengawasan, sehingga nantinya dapat kembali
 melanjutkan kebiasaan hidupnya sehari-hari sebagai manusia yang sesuai dengan
 nilai-nilai yang ada di masyarakat.
 Menurut teori ini suatu kejahatan tidak mutlak harus diikuti dengan suatu pidana.
 Untuk ini, tidaklah cukup adanya suatu kejahatan, tetapi harus dipersoalkan perlu
 dan manfaatnya suatu pidana bagi masyarakat atau bagi si penjahat sendiri.
 Tidaklah saja dilihat pada masa lampau, tetapi juga pada masa depan. Dengan
 demikian, harus ada tujuan lebih jauh daripada hanya menjatuhkan pidana saja.
 Dengan demikian, teori ini juga dinamakan teori tujuan. Tujuan ini pertama-tama
 harus diarahkan kepda upaya agar dikemudian hari kejahatan yang dilakukan itu
 tidak terulang lagi (prevensi). Teori relatif ini melihat bahwa penjatuhan pidana
 bertujuan untuk memperbaiki si penjahat agar menjadi orang yang baik dan tidak
 akan melakukan kejahatan lagi. Menurut Zevenbergen(Wirjono Projdodikoro,

Page 13
                        

13
 2003:26) ”terdapat tiga macam memperbaiki si penjahat, yaitu perbaikan yuridis,
 perbaikan intelektual, dan perbaikan moral”.
 Perbaikan yuridis mengenai sikap si penjahat dalam hal menaati undang-undang.
 Perbaikan intelektual mengenai cara berfikir si penjahat agar ia insyaf akan
 jeleknya kejahatan. Sedangkan perbaikan moral mengenai rasa kesusilaan si
 penjahat agar ia menjadi orang yang bermoral tinggi.
 3. Teori Gabungan/modern (Vereningings Theorien)
 Teori gabungan atau teori modern memandang bahwa tujuan pemidanaan bersifat
 plural, karena menggabungkan antara prinsip-prinsip relatif (tujuan) dan absolut
 (pembalasan) sebagai satu kesatuan. Teori ini bercorak ganda, dimana
 pemidanaan mengandung karakter pembalasan sejauh pemidanaan dilihat sebagai
 suatu kritik moral dalam menjawab tindakan yang salah. Sedangkan karakter
 tujuannya terletak pada ide bahwa tujuan kritik moral tersebut ialah suatu
 reformasi atau perubahan perilaku terpidana di kemudian hari. Teori ini
 diperkenalkan oleh Prins, Van Hammel, Van List (Djoko Prakoso, 1988 :47)
 dengan pandangan sebagai berikut :
 a. Tujuan terpenting pidana adalah membrantas kejahatan sebagai suatu gejala
 masyarakat.
 b. Ilmu hukum pidana dan perundang-undangan pidana harus memperhatikan
 hasil studi antropologi dan sosiologis.
 c. Pidana ialah suatu dari yang paling efektif yang dapat digunakan pemerintah
 untuk memberantas kejahatan. Pidana bukanlah satu-satunya sarana, oleh
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 karena itu pidana tidak boleh digunakan tersendiri akan tetapi harus digunakan
 dalam bentuk kombinasi denga upaya sosialnya.
 Dari pandangan di atas menunjukkan bahwa teori ini mensyaratkan agar
 pemidanaan itu selain memberikan penderitaan jasmani juga psikologi dan
 terpenting adalah memberikan pemidanaan dan pendidikan. Dari uraian di atas
 dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pemidanaan, yaitu dikehendakinya suatu
 perbaikan-perbaikan dalam diri manusia atau yang melakukan kejahatan-
 kejahatan terutama dalam delik ringan. Sedangkan untuk delik-delik tertentu yang
 dianggap dapat merusak tata kehidupan sosial dan masyarakat, dan dipandang
 bahwa penjahat-penjahat tersebut sudah tidak bisa lagi diperbaiki, maka sifat
 penjeraan atau pembalasan dari suatu pemidanaan tidak dapat dihindari. Teori ini
 di satu pihak mengakui adanya unsur pembalasan dalam penjatuhan pidana. Akan
 tetapi di pihak lain, mengakui pula unsur prevensi dan unsur memperbaiki
 penjahat/pelaku yang melekat pada tiap pidana. Teori ketiga ini muncul karena
 terdapat kelemahan dalam teori absolut dan teori relatif, kelemahan kedua teori
 tersebut adalah (Hermien Hadiati Koeswadji, 2005:11-12):
 Kelemahan teori absolut :
 1. Dapat menimbulkan ketidakadilan. Misalnya pada pembunuhan tidak semua
 pelaku pembunuhan dijatuhi pidana mati, melainkan harus dipertimbangkan
 berdasarkan alat-alat bukti yang ada.
 2. Apabila yang menjadi dasar teori ini adalah untuk pembalasan, maka mengapa
 hanya Negara saja yang memberikan pidana?
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 Kelemahan teori tujuan :
 1. Dapat menimbulkan ketidak adilan pula. Misalnya untuk mencegah kejahatan
 itu dengan jalan menakut-nakuti, maka mungkin pelaku kejahatan yang ringan
 dijatuhi pidana yang berat sekadar untuk menakut-nakuti saja, sehingga
 menjadi tidak seimbang. Hal mana bertentangan dengan keadilan.
 2. Kepuasan masyarakat diabaikan. Misalnya jika tujuan itu semata-mata untuk
 memperbaiki sipenjahat, masyarakat yang membutuhkan kepuasan dengan
 demikian diabaikan.
 3. Sulit untuk dilaksanakan dalam peraktek. Bahwa tujuan mencegah kejahatan
 dengan jalan menakut-nakuti itu dalam praktek sulit dilaksanakan. Misalnya
 terhadap residive.
 Dengan munculnya teori gabungan ini, maka terdapat perbedaan pendapat
 dikalangan para ahli (hukum pidana), ada yang menitik beratkan pembalasan, ada
 pula yang ingin unsur pembalasan dan prevensi seimbang. Yang pertama, yaitu
 menitik beratkan unsur pembalasan dianut oleh Pompe (Andi Hamzah, 2005 : 36).
 Pompe menyatakan: Orang tidak menutup mata pada pembalasan. Memang,
 pidana dapat dibedakan dengan sanksi-sanksi lain, tetapi tetap ada ciri-cirinya.
 Tetap tidak dapat dikecilkan artinya bahwa pidana adalah suatu sanksi, dan
 dengan demikian terikat dengan tujuan sanksi-sanksi itu. Dan karena hanya akan
 diterapkan jika menguntungkan pemenuhan kaidah-kaidah dan berguna bagi
 kepentingan umum.
 Van Bemmelanpun menganut teori gabungan (Andi Hamzah, 2005:36), ia
 menyatakan: Pidana bertujuan membalas kesalahan dan mengamankan
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 masyarakat. Tindakan bermaksud mengamankan dan memelihara tujuan. Jadi
 pidana dan tindakan, keduanya bertujuan mempersiapkan untuk mengembalikan
 terpidana kedalam kehidupan masyarakat.
 Grotius mengembangkan teori gabungan yang menitik beratkan keadilan mutlak
 yang diwujudkan dalam pembalasan, tetapi yang berguna bagi masyarkat. Dasar
 tiap-tiap pidana ialah penderitaan yang berat sesuai dengan beratnya perbuatan
 yang dilakukan oleh terpidana. Tetapi sampai batas mana beratnya pidana dan
 beratnya perbuatan yang dilakukan oleh terpidana dapat diukur, ditentukan oleh
 apa yang berguna bagi masyarakat.
 Teori yang dikemukakan oleh Grotius tersebut dilanjutkan oleh Rossi dan
 kemudian Zenvenbergen, yang mengatakan bahwa makna tiap-tiap pidana ialah
 pembalasan tetapi maksud tiap-tiap pidana melindungi tata hukum. Pidana
 mengembalikan hormat terhadap hukum dan pemerintahan
 (Andi Hamzah, 2005:37).
 Teori gabungan yang kedua yaitu menitik beratkan pertahanan tata tertib
 masyarakat. Teori ini tidak boleh lebih berat daripada yang ditimbulkannya dan
 gunanya juga tidak boleh lebih besar dari pada yang seharusnya. Pidana bersifat
 pembalasan karena ia hanya dijatuhkan terhadap delik-delik, yaitu perbuatan yang
 dilakukan secara sukarela, pembalasan adalah sifat suatu pidana tetapi bukan
 tujuan. Tujuan pidana ialah melindungi kesejahtraan masyarakat.
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 Menurut Vos (Andi Hamzah, 2005:37) ”pidana berfungsi sebagai prevensi umum,
 bukan yang khusus kepada terpidana, karena kalau ia sudah pernah masuk penjara
 ia tidak terlalu takut lagi, karena sudah berpengalaman.”
 Teori gabungan yang ketiga, yaitu yang memandang pembalasan dan pertahanan
 tata tertib masyarakat. Menurut E. Utrecht teori ini kurang dibahas oleh para
 sarjana (Andi Hamzah, 2005 : 37).
 b. Teori Dasar Pertimbangan Hukum Hakim dalam Menjatuhkan Pidana
 Hakim dalam mengadili pelaku tindak pidana harus melalui proses penyajian
 kebenaran dan keadilan dalam suatu putusan pengadilan sebagai angkaian proses
 penegakan hukum, maka dapat dipergunakan teori kebenaran. Dengan demikian,
 putusan pengadilan dituntut untuk memenuhi teori pembuktian, yaitu saling
 berhubungan antara bukti yang satu dengan bukti yang lain, misalnya antara
 keterangan saksi yang satu dengan keterangan saksi yang lain atau saling
 berhubungan antara keterangan saksi dengan alat bukti lain (Pasal 184 KUHAP)
 Kekuasaan kehakiman merupakan badan yang menentukan dan kekuatan kaidah-
 kaidah hukum positif dalam konkretisasi oleh hakim melalui putusan-putusannya.
 Bagaimanapun baiknya segala peraturan perundang-undangan yang diciptakan
 dalam suatu Negara, dalam usaha menjamin keselamatan masyarakat menuju
 kesejahteraan rakyat, peraturan-peraturan tersebut tidak ada artinya, apabila tidak
 ada kekuasaan kehakiman yang bebas yang diwujudkan dalam bentuk peradilan
 yang bebas dan tidak memihak, sebagai salah satu unsure Negara hukum.
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 Sebagai pelaksana dari kekuasaan kehakiman adalah hakim, yang mempunyai
 kewenangan dalam peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan
 hal ini dilakukan oleh hakim melalui putusannya. Fungsi hakim adalah
 memberikan putusan terhadap perkara yang diajukan, dimana dalam perkara
 pidana, hal itu tidak terlepas dari system pembuktian negative, yang pada
 prinsipnya menentukan bahwa suatu hak atau peristiwa atau kesalahan dianggap
 telah terbukti, disamping adanya alat-alat bukti menurut undang-undang juga
 ditentukan keyakinan hakim yang dilandasi dengan integritas moral yang baik.
 ( Ahmad Rifai, 2010:103).
 Secara kontekstual ada tiga esensi yang terkandung dalam kebebsan hakim dalam
 melaksanakan kekuasaan kehakiman, yaitu:
 a. Hakim hanya tunduk pada hukum dan keadilan;
 b. Tidak seorangpun termasuk pemerintah dapat mempengaruhi atau mengarahkan
 putusan yang akan dijatuhkan oleh hakim;
 c. Tidak ada konsekuensi terhadap pribadi hakim dalam menjalankan tugas dan
 fungsi yudisialnya. (Ibid:104).
 Menurut Mackenzie ada beberapa teori atau pendekatan yang dapat dipergunakan
 oleh hakim dalam penjatuhan putusan dalam suatu perkara, yaitu sebagai berikut:
 a. Teori Keseimbangan
 Yang dimaksud dengan keseimbangan disini keseimbangan antara syarat-syarat
 yang ditentukan undang-undang dan kepentingan pihak-pihak yang tersangkut
 atau berkaitan dengan perkara, yaitu antara lain seperti adanya keseimbangan
 yang berkaitan dengan masyarakat dan terdakwa.
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 b. Teori Pendekatan Seni dan Intuisi
 Penjatuhan putusan oleh hakim merupakan diskresi atau kewenangan dari
 hakim. Sebagai diskresi , dalam penjatuhan putusan hakim menyesuaikan
 dengan keadaan dan pidana yang wajar bagi setiap pelaku tindak pidana, hakim
 akan melihat keadaan pihak terdakwa atau penuntut umum dalam perkara
 pidana. Pendekatan seni dipergunakan oleh hakim dalam penjatuhan putusan,
 lebih ditentukan oleh instink atau intuisi dari pada pengetahuan dari hakim.
 c. Teori Pendekatan Keilmuan
 titik tolak dari teori ini adalah pemikiran bahwa proses penjatuhan pidana harus
 dilakukan secara sistematik dan penuh kehatia-hatian khusunya dalam
 kaitannya dengan putusan-putusan terdahulu dalam rangka menjamin
 konsistensi dari putusan hakim. Pendekatan keilmuan ini merupakan semacam
 peringatan bahwa dalam memutuskan suatu perkara, hakim tidak boleh semata-
 mata atas dasar intuisi atau instink semata, tetapi harus dilengkapi dengan ilmu
 pengetahuan dan juga wawasan keilmuan hakim dalam menghadapi suatu
 perkara yang harus diputuskannya.
 d. Teori Pendekatan Pengalaman
 Pengalaman dari seorang hakim merupakan hal yang dapat membantunya
 dalam menghadapi perkara-perkara yang dihadapinya sehari-hari, dengan
 pengalaman yang dimilikinya, seorang hakim dapat mengetahui bagaimana
 dampak dari putusan yang dijatuhkan dalam suatu perkara pidana yang
 berkaitan dengan pelaku, korban maupun masyarakat.
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 e. Teori Ratio Decidendi
 Teori ini didasarkan pada landasan filsafat yang mendasar, yang
 mempertimbangkan segala aspek yang berkaitan dengan pokok perkara yang
 disengketakan, kemudian mencari peraturan perundang-undangan yang relevan
 dengan pokok perkara yang disengketakan sebagai dasar hukum dalam
 menjatuhkan putusan, serta pertimbangan hakim harus didasarkan pada
 motivasi yang jelas untuk menegakkan hukum dan memberikan keadilan bagi
 para pihak yang berperkara.
 f. Teori Kebijaksanaan
 Teori ini diperkenalkan oleh Made Sadhi Astuti, dimana sebenarnya teori ini
 berkenaan dengan putusan hakim dalam perkara di pengadilan anak. Aspek ini
 menekankan bahwa pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang tua ikut
 bertanggungjawab untuk membimbing, membina, mendidik dan melindungi
 anak, agar kelak dapat menjadi manusia yang berguna bagi keluarga,
 masyarakat dan bagi bangsanya. (Ahmad Rifai, 105:106).
 Anak adalah harapan bangsa dan negara yang merupakan cita-cita perjuangan
 bangsa, dimana anak penentu bagi terlaksananya pembangunan negara kita ini.
 Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh generasi penerusnya.
 Penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
 oleh anak disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adanya dampak negatif dari
 perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi dibidang komunikasi
 dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan gaya.
 Salah satu bentuk penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melawan hukum
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 yang dilakukan oleh anak adalah tindak pidana pencurian dengan kekerasan.
 (Marlina, 2009:82)
 Faktor anak melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yaitu
 dilatarbelakangi dengan berbagai banyak faktor antaranya dari lingkungan,
 keluarga, ekonomi dan teman. Cara kejahatan pencurian dengan kekerasan yang
 dilakukan anak dimana mereka tersebut melakukan kejahatannya kebanyakan
 dilakukan diatas angkot, mereka tersebut memaksa korbannya untuk
 mengeluarkan sesuatu barang berharga yang digunakan oleh si korbannya.
 (Wadong, 2000:102)
 2. Konseptual
 Konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan konsep-konsep
 khusus yang merupakan kumpulan dari arti-arti yang berkaitan dengan istilah
 yang diteliti. (Soerjono Soekanto, 2006:32).
 a. Analisis Pemidanaan adalah melakukan analisa berdasarkan persepektif hukum
 yang mendasarinya. (Sianturi:2002)
 b. Tindak Pidana merupakan perbuatan atau serangkaian perbuatan yang padanya
 diletakkan sanksi pidana. (Tjandra Sridjaja Pradjonggo, 2010: 37)
 c. Tindak pidana pencurian Khususnya dari segi bahasa (etimologi) pencurian
 berasal dari kata curi yang mendapat awalan pe, dan akhiran an.
 (Poerwadarminta, 2006:217) menyatakan bahwa arti kata curi adalah
 sembunyi-sembunyi atau diam-diam atau tidak dengan jalan yang sah atau
 melakukan pencurian secara sembunyi-sembunyi atau tidak dengan diketahui
 orang lain perbuatan yang dilakukannya itu.
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 d. Tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan mungkin dapat
 diterjemahkan sebagai pencurian khusus, yaitu sebagai suatu pencurian dengan
 cara-cara tertentu sehingga bersifat lebih berat dan maka dari itu diancam
 dengan hukuman yang maksimumnya lebih tinggi, yaitu lebih dari hukuman
 penjara lima tahun atau lebih dari pidana yang diancamkan dalam Pasal 362
 KUHP (Prodjodikoro Wirjono; 2008:19). Hal ini diatur dalam Pasal 363 dan
 Pasal 365 KUHP
 e. Anak dalam Pasal 1 angka 1 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
 Anak, mendefinisikan anak sebagai berikut: "anak adalah seseorang yang
 belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
 kandungan".
 E. Sistematika Penulisan
 Untuk mempermudah penulisan proposal ini secara menyeluruh, maka perlu
 disajikan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran umum bab per bab
 yang akan dibahas, adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:
 I. PENDAHULUAN
 Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang permasalahan yang
 diangkat, permasalahan yang dibahas dan ruang lingkup, tujuan dan
 kegunaan penelitian, kerangka teoritis dan konseptual, serta sistematika
 penulisan proposal.
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 II. TINJAUAN PUSTAKA
 Di bab ini berisikan tentang uraian maupun pengertian Analisis Pemidanaan
 terhadap tindak pidana pencurian disertai kekerasan yang dilakukan oleh
 anak.
 III. METODE PENELITIAN
 Pada bab ini merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
 melakukan penelitian untuk menjawab permasalahan yang ditetapkan, sejak
 dari penentuan jenis penelitian, sumber data yang dijadikan pokok penelitian
 (bahan hukum primer, sekunder dan tertier), penentuan populasi dan sampel
 apabila nantinya dianggap perlu, tekhnik pengumpulan data, baik data
 kepustakaan dan atau dokumen maupun data lapangan, yakni melalui
 observasi dan/atau wawancara.
 IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Pada bab ini merupakan kristalisasi dari hasil penelitian yang dilakukan
 penulis terhadap masalah yang dibahas tentang Analisis Pemidanaan
 Terhadap Tindak Pidana Pencurian Disertai Kekerasan yang Dilakukan Oleh
 Anak.
 V. PENUTUP
 Bab ini merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari hasil pembahasan
 serta saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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